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) BANK INDONESIA ff TUJUAN BANK INDONESIA

SETELAH UU P2SK (UU No. 4 Tahun 2023)

SEBELUM UU P2SK

"mencapai stabilitas nilai rupiah, memelihara stabilitas Sistem Pembayaran, dan turut menjaga Stabilitas
Sistem Keuangan dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.”

Ps 15: pelaksanaan kewenangan dalam rangka 1. Ps 35B (3): Kewenangan Bl dalam

1. Ps10(3): Kewenangan Bl untuk mengatur, mengatur dan me"iaé-la kelancaran 5P menetapkan dan melaksanakan kebijakan

UU No. 23/1999
tentang Bank Indonesia

mengawasi, komunikasi, dan koordinasi ditetapkan dengan P! makroprudensial diatur dengan PBI
I(el::!jakan Moneter “perlu diatur dengan Sesuai penjelasan Ps 7 UU Bl yang diubah 2. Ps 10A (1.b.): Kewenangan Bl dalam
PBI dengan UU P2SK, perlunya pengaturan menetapkan ketentuan penerimaan dan/atau
v 2. Ps10(2.d.): Kewenangan Bl untuk Kebijakan SP ditetapkan dalam PBI, mencakup penggunaan devisa oleh penduduk, d.r.
mengelola LLD dalﬁm menetapkan dan juga pengelolaan uang rupiah dalam konteks penanganan permasalahan stabilitas
UU No. 21/2011 melaksanakan Kebijakan moneter stabilitas SP makroekonomi dan Sistem Keuangan
tentang OJK (penjelasan ps. 7) ‘h' G-
) ) Velositas yang cepat, mudah, dan
o Inflasi yang rendah dan stabil murah @ Kredit/pembiayaan yang optimal
o Struktur industri penyelenggara
o . ) jasa SP yang sehat dan efisien . .
@ Nilai tukar Rupiah yang stabil J yang Sistem keuangan yang stabil
Infrastruktur SP yang aman
dan stabil
Cadangan devisa negara yan - - . . .
@ cuku g g yang Ketersediaan uang ruplah yang @ Keuangan yang inklusif dan hljau
P berkualitas dan terpercaya

*) * ... perekonomian yang tumbuh sesuai
dengan kapasitasnya dan inklusif sehingga

, ashas “Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan” * . “Menyeimbangkan tujuan stabilitas dengan tingkat
terjaga stabil, seimbang, dan berdaya tahan

o ere
terhadap gejolak, baik yang bersumber dari _ m pertumbuhan ekonomi” (Pro-stability & Pro-Growth)
global maupun dalam negeri”. Stabilitas Pertumbuhan
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Sinergi bauran kebijakan Bl diarahkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan

Mendukung Stabilitas
Makroekonomi

- Pertumbuhan ekonomi yang
# tinggi

@ ~ Inklusif dan berkelanjutan

4 Strategi Koordinasi
Pengendalian Inflasi

Keterjangkauvan Harga

Ketersediaan Pasokan

Kelancaran Distribusi

Komunikasi Efektif

= Prioritisasi pada komoditas utama
penyumbang inflasi nasional dan

komoditas spesifik daerah
= Fokus utama pada kendala pasokan dan
distribusi pangan

Strategi Hilirisasi
Pangan

Perbaikan Faktor Produksi

Pengaturan &
Kelembagaan

Promosi & Kerja
Sama Perdagangan

= Mendukung stabiitas harga, stabilitas
eksternal (LVC/substitusi impor), dan
padatkarya

* Komoditas penyumbang inflasi, berdaya
saing dan menyerap tenaga kerja

:* Sumber: LPI (2023)

KAJIAN/ASESMEN

3 Strategi Penguatan
Industri Manufaktur

Perbaikan Faktor Produksi

Pengaturan &
Kelembagaan

Promosi & Kerja
Sama Perdagangan

= Fokus pada industry med high tech,
industry dasar (hilirisasi SDA), serta
industry padat karya dan unggulan
LECTED

DUKUNGAN SINERGI KEBIJAKAN

INSENTIF MAKROPRUDENSIAL
KEBIJAKAN SP

KOORDINASI/
DEBOTTLENECKING

Strategi Akselerasi
Pariwisata

3A2

Akses | Atraksi |Ameniius

Pelaku

Promosi | =la
Pariwisata

» Fokus pada destinasi super prioritas

* Mendukung peningkatan wisman-
wisnus, penerapan quality tourism,
digital creative, enterpreneurship

IMPLEMENTASI PROGRAM




BANK INDONESIA PENGENDALIAN INFLASI

Strategi pengendalian inflasi melalui 4K oleh TPIP-TPID untuk menjaga stabilitas, mendukung pertumbuhan.

Ekonomi 2025-2027 LI Tumbuhnggl >

! (e P
ok T3 @@ m J

DAMPAK PERUBAHAN KENAIKAN HARGA KETIDAKPASTIAN PASAR LUAS LAHAN DAN DISTRIBUSI PASOKAN DATA PANGAN YG
IKLIM PANGAN & MINYAK KEUANGAN GLOBAL TETAP PRODUKTIVITAS TERBATAS BELI.IMEIFI&SI\IIE#R DAN BELUM TERINTEGRASI
GLOBAL TINGGI

GANGGUAN PASOKAN DI JANGKA MENENGAH DAN DAPAT MERAMBAT KE INFLASI INTI

PENGUATAN STRUKTUR DAN EFISIENSI PEREKONOMIAN UNTUK PENCAPAIAN TARGET INFLASI MENUJU INDONESIA MAJU

@ KETERJANGKAUAN HARGA @ KETERSEDIAAN PASOKAN @ KELANCARAN DISTRIBUSI 0 KOMUNIKASI EFEKTIF
MENGELOLA PRODUKTIVITAS DAN STOK NASIONAL DAN DATA
STABILISASI HARGA PERMINTAAN MITIGAS] IKLIM KELEMBAGAAN PETANI DISTRIBUSI INFRASTRUKTUR & Sl PANGAN SINERGI & KOORDINASI
o B RS B BB g 5E W O R
spmom;mr 1 PENGUA:EEI?AH TNL08! PENGELOLAAN  PENGUATAN W ﬁ)) @, S
”“0““““54 STABIISAS|  BAURAN KEBLJAKAN OPTIMALISASI FASILITAS OPTIMALISASI DIGITALISASI KETERSEDIAAN & KOMUNIKASIEFEKTIF  PEMANTAUAN KEBLIAKAN
TaNCAN  "CDUAKAN AP MLAI TUKAR NASIONAL PENGOLAAN _SARAMA PIRemE Eicuacamn  OPTRANSAS! DISTRIBUSI KONEKTIVITAS UMKMPANGAN ~ WTEGRASIDATA  MENJAGAEKSPEKTASI PENGENDALIA INFLASI

INFLASI TERJAGA DALAM RENTANG € AN &, 97 £ 1%



BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA

TANTANGAN

Geopolitik &

Ketidakpastian
Global

Harga
Komoditas
Global

Pergeseran
Preferensi
Konsumsi

Disparitas
pasokan-harga
antarwaktu &

antardaerah

Rantai distribusi
belum efisien

Reformasi subsidi

energi dan transisi

energi hijau

Dampak
Perubahan lklim

MENDUKUNG PERTUMBUHAN

" PETA JALAN PENGENDALIAN INFLASI 2025-2027

PENGUATAN STRUKTUR DAN EFISIENSI PEREKDNOMIAN

MENJAGA KETERJANGKAUAN

EKONOMI YANG BERKELAN.JUTAN

HARGA DAN KESINAMBUNGAN

PASOKAN PANGAN

SUMBER DAYA

KESEJAHTERAAN

MENDUKUNG EFISIENSI ALOKASI
DAN DISTRIBUSI

KETERJANGKAUAN HARGA - K1

KETERSEDIAAN PASOKAN - K2

vl

STOK NASIONAL DAN
KELEMBAGAAN

&

STABILISASI T 5 il MENGELDLA @ PRODUKTIVITAS DAN

HARGA PERMINTAAN MITIGASI IKLIM

« SPHP/OP/GPM/ » BALIRAN KEBIJAKAN » OPTIMALISAS] PENGOLAHAN LAHAN,
BANTUAN PANGAN NASIONAL SARANA PRODUKSI & INFRASTRUKTUR

« KDOORDINASI KEBIJAKAN AP

KELANCARAN DISTRIBUSI - K3

« TEKNOLOGI PERTANIAN & HILRISASI

» EFEKTIVITAS KEBIJAKAN IMPOR

* PENGELOLAAN CPP/D

= PENGUATAN KELEMBAGAAN PETANI
+ PENGUATAN PASOKAN NON-BBM

KOMUNIKASI EFEKTIF - K&

5 T a /.0-..* —
DISTRIBUSI 4—5—- INFRASTRUKTUR & Sl @ SINERGI & KDORDINASI ﬂx@'xﬁ DATA & INFORMASI @
W LW o =
= KETERSEDIAAN & INTEGRASI

= OPTIMALISASI KAD
= FASILITASI DISTRIBUSI

Sinergi Bauran Kehijakan

+= PENINGKATAN KUALITAS
INFRASTRUKTUR KON EKTIVITAS
= DIGITALISASI UMEM PANGAN

Transformasi Sektor Ekonomi

+ KDORDIMASI & PEMANTALIAN KEB LAKAN

PENGENDALIAMN INFLASI

+ [MPLEMENTASI BALIRAN KEBIJAKAN &
KDOMUNIKASI EFEKTIF MENJAGA EKSPEKTASI

TPIP - TPID

DATA PANGAN

Penajaman kebijakan
perdagangan dan investasi

&

END STATE

STABILITAS HARGA
SESUAI SASARAN
2,5% = 1%

i,
OUTCOMES

Terjaganya
keseimbangan
supply-demand

Kesinambungan
pasokan,
peningkatan
efisiensi rantai

pasok dan
manajemen stok

Alokasi sumber
daya yvang efisien
dan merata



BANK INDONESIA GERAKAN NASIONAL PENGENDALIAN INFLASI PANGAN (GNPIP)
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DA RA AHANAN PANGA
i ] N
=
< KETERJANGKAUAN KETERSEDIAAN KELANCARAN
< HARGA PASOKAN DISTRIBUSI S
<L
MAIN v
CHALLENGES FOKUS KOMODITAS PENGENDALIAN INFLASI OUTCOMES
= 4
Kendala 5 KOMODITAS STRATEGIS _
otersediaan 2 ‘é BERAS CABAI o BAWANG PENYUMBANG INFLASI LAINNYA DI Terjaganya ketahanan
pasokan antar o DAERAH pasokan secara
= berkesinambungan
“""‘t“_:'““:“h' FOKUS PROGRAM JK. PENDEK - MENENGAH - PANJANG
wilaya
\, y
JANGKA PENDEK - MENENGAH JANGKA PANJANG
~ ,—
. ) . duksi di : ) 1. Penguatan Produksi Komoditas Pangan Strategis (K2), melalui: . . .
Dlﬂal'-l'lllﬁ-l f._-l ; zz:s::::: :L:Ii;a :;szr:gﬂ::;;ﬂdr:ﬁa[r;;;mtegls (k2 a. Men_d{:rgng implernlentasi Good Agriculture P.ratfn'oes (GAP Memhtal_knya T:ldsm“s'
produksi akibat = ﬂ 3. Optimalisasi kerja sama Antardaerah (KAD) (£3) b. Replikasi Best Proctice Klaster Pangan (UMKM BinaanBI) ran al_pasu an
fenomena g .!l!. 4. Mendukung optimalisasi Fasilitasi Program Pemerintah dim L. Optlmallsaﬂlteknulogl dan model bisnis dim pengemhanga_n |'II.|IFISESI pangan manajemen stok
. o mendorong kelancaran distribusi (K2 & K3) v 2. Penguatan kerja sama Antardaerah_lKAD],terula_ma DP_III'HalISESI peran komoditas pangan
peruhallan iklim (L] . X BUMD/BUMDes/Lembaga Daerah lainnya sebagai stabilisator harga. (K2 & K3)
8 5. Dukungan Optimalisasi OP/Pasar Murah a.l. melalui SPHP dan GPM 3. Mendorong penguatan integrasi data pertanian dan pangan nasional (Kd)
o (K1) N . . 4, Penguatan koordinasi dan komunikasi untuk menjaga ekspektasi inflasi (K4) \ S
~ 6. Penguatan data pangan (digitalisasi sistem informasi harga dan 5. Pengustan koordinasi kelembagaan d.r. penguatan sinergi program
. . . . pasokan) (K4) L. o optimalisasi anggaran pengendalian i|:|fllasi pusat dan daerah (K4) -
Bm‘f? dI-StIIhIISI 7. Penguatan koordinasi dan komunikasi (¥4) 6. Mendorong peningkatan konsumsi produk olahan dan diversifikasi pangan Me_m_ngkatnya )
masih tinggi & (K4) produktivitas komoditas
rantai pasok belum pangan serta
cukup efisien - . " . - . diversifikasi produk
Sinergi Koordinasi kebijakan BI, K/L, & sfakeholders lainnya L olahan




winoowss 7 HILIRISASI PANGAN

Keberhasilan hilirisasi mineral perlu diperluas ke sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan untuk
mendukung terkendalinya inflasi, pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan penciptaan lapangan kerja.

Pertumbuhan Ekonomi

Inflasi Terkendali Transaksi Berjalan Sehat Kuat dan Inklusif

Hilirisasi Komoditas Pendukung Hilirisasi Komoditas Pendukung Hilirisasi Komoditas Padat Karya
Stabilitas Harga dan Unggulan Daerah Stabilitas Eksternal
» Mendukung upaya pencapaian Mendukung penguatan Neraca » Mendukung peningkatan serapan
stabilitas harga Transaksi Berjalan melalui: tenaga kerja
» Memberikan dampak multiplier bagi « Ekspor bernilai tambah tinggi. dan
perekonomian daerah « Substitusi impor

Jungka Pendek .Innglul Menengah

Beras Aneka Bawang lkan Rumput laut Tebu

KEY STRATEGY
P II Perbaikan faktor produksi P 2 Pengaturan & Kelembagaan P3 Promosi & Kerja Sama Perdagangan
Closing the productivity gap Addressing regulatory deficit Improving access to market

Sumber: Bl, (2019). Laporan Perekonomian 2019
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REPLIKASI MODEL BISNIS HILIRISASI PANGAN

Klaster mampu menghasilkan produk olahan gabah yang mampu menembus pasar
ekspor (sertifikasi organik internasional) dan dim jangka panjang mendorong
pemberdayaan petani milenial.

KLASTER PADI ORGANIK PERKUMPULAN PERTANIAN ORGANIK WONOAGUNG
Binaan KPwBI Solo

151 org Luas lahan .
Anggota 23 Ha ‘

O Y . i - = Tradistonal
Produktivitas 8- ! | g
gﬁ(\‘{’ Seania : =

PADI
i
i
Ea

Petant SRG MU Pengolahan Vermicenli B eal

M Modern
KEUNCGGULAN } * g

1. Tersertifikasi organik Beras

2. Penerapan sistem resi Gudang Agregator

2. Penerapan digital farming - E.. > Tl !.:': Ekspor

4, Pemberdayaan petani muda L& ; »

5. Jaringan pemasaran luas hingga ekspor Boras Maorah,

Hitam, & Putih

PT SBI bersinergi dg berbagai stakeholders dalam penguatan kelembagaan dan
perannya sebagai UMKM agregator yang berperan dalam melakukan pengolahan
produk bernilai tambah. Sebagian besar saham PT SBI dimiliki oleh petani.

PT SINERGI BREBES INOVATIF
PT KELOLA MINA LAUT
Binaan KPwBI Tegal —

Pk Facta
Kontrak tani —_— Bawang Marah
‘ ——— - - =
sl -nowx Nty
S q. sanan usama | Off caker/avatis renusanann || ZISRNN
w - —
wr. 2 CAnEA
Kontrak industri DMeV) Panar DN
Cegrasiadnmnill -

= i Praduk Pacta
-

Bawang Merah ACREGATOR
e TR % ertM

Sinergi Stakeliolders

Konsusman Anhir

bl Mles u'.’uut, = L
.-._... ¥ hengr e x.“‘ﬁ?} - ~ =T

Pam binsan Budidaye
Oinas Pertanian

BAWANG MERAH

paber
Panghele. - ~ ® Kale e e go e
L I R =i 29 Bodun hukum BUMES (PT)
A ogutor Exapor “ [ P R
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Klaster telah mengimplementasikan teknologi organik mandiri, pengembangan
varietas lokal unggul, optimalisasi /eaming center cabai, dan pemanfaatan sub
terminal agribisnis dim pemasarannya.

KLASTER CABAI JULI TANI
Binaan KPwBI Prov. Sumatera Utara

Luas lanan 48'

¥ 10% org
Anggote - ‘ ’
%& Frroctuktivitas Cabail Segar Pasar
19-21 wonwHa Tradisional

—
= - Ad
_— Saos Cabai a8
=T m B E — = : L)
[ -
§ Petani Sortasi Pangolahan ‘ P‘:“‘"“
- . . om B Cabai Bubuk eaay
wi € KEUNGGULAN 2
—_— 1. Teknologi organik mandiri ‘ -=3588
=T 2. Pengembangan varietas lokal unggul —- > M —
3. Optimalisasi {earning center cabai Bon Cabai LB
4. Penerapan digital farming Pomoes
5. Pemanfaatan Sub Terminal Agribisnis "“‘:.f:"'

Cabai Remah

PT Kelola Mina Laut menekankan pada pembentukan min/ plant dan social
responsible fund untuk pemberdayaan nelayan dan ekosistem perikanan yang
inklusif.

Pevinguaton bepaiias retayem * e o ymeene precuhn
< Sk hag bl © MAwrher e i e s s

PERIKANAN

o3P Social Responsible Fund (SRF) : Sejumiah dana yang
diberikan oleh KML pacia setiap pembelian produk UMKM
mitra oleh KML yang disetorkan ke Lembaga Keuangan

Mikro (LKM). Dana tersebut dapat dicairkan oleh Nelayan
untuk memenuhl Kebutuhannya

S5 Mini Plant - Tempat pengolahan produk perikanan menjadi
produk setengah jadi / produk jadi yg dimiliki oleh UMKM
mitra (agregatorMindustri. Mini Plant mempekerjakan istri-
stri nelayan untuk melakukan proses pengolahan

perikanan
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f"ﬁ IMPLEMENTASI SINERGI PROGRAM DI DAERAH

L

Kebijakan Ekonomi dan Keuangan Daerah (EKDA) merupakan bagian dari Bauran Kebijakan Bank Indonesia
untuk menopang pelaksanaan kebijakan Utama BI di daerah.

MENCAPAI STABILITAS NILAI RUPIAH,
MEMELIHARA STABILITAS SISTEM PEMBAYARAN,

DAN TURUT MENJAGA STABILITAS SISTEM KEUANGAN
TUJUAN DALAM RANGKA MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI YANG BERKELANJUTAN

SAS MENCAPAI INFLAS| YANG RENDAH DAN STABIL, NILAI TUKAR YANG STABIL, KREDIT/PEMBIAYAAN YANG OPTIMAL DAN KETAHANAN SISTEM KEUANGAN, SP YANG
ASARAN CEPAT, MUDAH, MURAH, AMAN DAN ANDAL SERTA EKOSISTEM SP YANG SEHAT TERINTEGRASI
UNTUK MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI YANG BERKELANJUTAN

INDIKATOR INFLASI YANG RENDAH DAN STABIL SERTA KREDIT/PEMBIAYAAN YANG OPTIMAL SP YANG CEPAT, MUDAH, MURAH, AMAN,

PENCAPAIAN NILAI TUKAR YANG STABIL DAN KETAHANAN SISTEM KEJANGAN® S AN DAL SR T K T e SF YANS,
I 1 1

KEBIJAKAN KEBIJAKAN KEBIJAKAN A

UTAMA MONETER MAKROPRUDENSIAL PEMBAYARAN

STRATEGI

F G LS ILITY TS cY
KEBIJAKAN UTAMA ——d e AR A MEWORK A AMEWORK
PENDUKUNG - ccEKONOMI DAN
priNsIP DAsAR  [EIEEEVECIS




PERAN BANK INDONES
DALAM PENGENDALIA
INFLASI DI DAERA
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KPwBI Provinsi Sumatera Utara memiliki 6 flagship program untuk mendukung pembangunan ekonomi
Sumatera Utara

TimPengendaliarnnflasi Daerah

Mendukungstabilitasmakroekonomi(inflasj RIRU (NSI)

Regional Investor Relation UniNprth Sumatra Invest
Mendukungpertumbuhanekonomiyangkuat, inklusif danberkelanjutan
mendorongpengembangaipariwisatayangberkualitasinternasional

Tim Percepatar& Perluasan Digitalisasi Daeraderta PeredaraanJang
Mendukung Sumatera Utara sebadaerahberdaya saing digital

Generasi Baru Indonesia
Mendukung pengembangan SDM Sumatera Utara

Pengembangan UMKM &lasterPangan Sumatra
Mendukung pertumbuhan ekonomi yang nomics
kuat, inklusif, dan berkelanjutasertastabilitasmakroekonomiinflasi)

@ @ ©

s
=

Sumatranomics& DewanPakar
Mendorong ekosistem riset yang baik untuk mendukpambangunan
ekonomidaerah

UMKM
& Klaster
Pangan

@
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KOLABORASI SUMUT BERKAH
Kolaborasi Bersama Kendalikan Inflasi Sumut yang Rendah dan Terjaga

Misi: Mendorong Ketahanan Pangan dan Menjaga Inflasi Pangan Sumatera Utara dalam Sasaran Target

Strategi 4K 2025 2026 2027

| K1 A Optimalisasi kegiatan Operasi PasarMurah/GPM/SPHP A Penambahandan penguatan peran Toko Pantau Inflasi (Topis)

Keterjangkauan Harga A Penguatan stabilisasi dan pengawasanharga maupun stok bapok A Digitalisasi pembayaran pada kegiatan operasi pasar

A Peningkatan produktivitas tanaman pangan melalui intensifikasi dan || A Pembangunan dan optimalisasi saranaproduksi dan infrastruktur pertanian

K2 ekstensifikasi dengan konsep smart agriculture.
Ketersediaan Pasokan A Peningkatan dukungan irigasi , sarpras, kapasitas SDM dan A Penerapanpraktik budidaya sesuaiGood Agricultural Practices(GAP) dan
pembiayaan kepada petani Good Handling Practiceg GHP)
| A Mendorong hilirisasi cabai merah guna meningkatkan nilai tambah A Mendorong pembiayaan dan investasipertanian dari sisi hulu-hilir
K3 A Peningkatan efisiensi distribusi & Sumut First (optimalisasi A Perluasan KAD dan FDPdidukung dengan penguatan hingga
KAD, FDP)Penguatan infrastruktur konektivitas & logistik sistemasineracakomoditas pangan dan harga

Kelancaran Distribusi

Penguatanperan BUMN, BUMD, BUMDes, Koperasi Desa Merah Putih sbg offtaker , buffer stockdan pemasok bahan pangan program MBG

A Pembuatan roadmap TPIDKab/Kota 100% yang terintegrasi
K4 dengan penilaian championship TPID AwardsRakornasinflasi

Komunikasi Efektif A PelaksanaanHLM TPID per wilayah minimal 2xsetahun

A Penyempurnaanneraca pangan mendukung command center

A Debottlenecking permasalahaninflasi daerah yang lebih cepat
A Optimalisasi pemanfaatan neracapangan terintegrasi dengan seluruh
anggota TPID

Tepat Lokasi Tepat Sasaran Tepat Komoditas Tepat Waktu

Al BADAN
BANK INDONESIA =
@ @ ( :AANslcénerAL @ BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA / QH!QQ B@ ﬂ§'§FEMHI

Sinergi dan Kolaborasi E’emerintah Provinsi & Kab/Kota, Bank Indonesia, Kementerian, Lembaga, Perbankan , OPD

@)

=




@ BanK INDONESIA PENGEMBANGAN EKOSISTEM HULU-HILIR KOMODITAS PANGAN
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Pembentukan Ekosistem Hulu-Hilir Komoditas Pangan perlu Didorong di Sumatera Utara

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani yang terindikasi dari rendahnya nilai tukar petani, perlu penguatan ekosistem hulu-hilir komoditi
pangan strategis agar program pengendalian inflasi juga meningkatkan kesejahteraan petani.

Perkembangan NTP Sumatera Utara

Rekomendasi Skema Ekosistem Hulu-Hilir Sumatera Utara

e TP e NTPP NTPH NTPT NTPR
220
200
180
160
146.06

140
120
100

80

13 5 7 911 3 5 7 9 11 1 3 5 7 9 PETANI 3
2023 2024 2025 *TOPIS = Tok@antaulnflasi
*MBG = MakarBergiziGratis
Sumber BPSumut =+KAD = Kerjasamantardaerah HILIRISASI
Bank Indonesia Pemerintah Daerah Bank Daerah

1. Bantuan SaranaPrasaranaPeningkatanProduktivitasdan Hilirisasi 1. Penerbitanaturan/kebijakan daerah dalam mendukung ekosistem hulu- Dukungan pembiayaan gapoktan
2. Capacity Building Petaniuntuk Best Agricultural Practices (BAP) hilir dan penggunaanproduk lokal daerah. dan kelembagaan

3. Mendorongdan memfasilitasi kemitraan denganofftaker lokal 2. Memfasilitasi Kemitraandengan Offtaker
4. Bantuanongkosangkutdalam rangkapelaksanaanpasar murah 3. Pendampingandan pengawasankelompok tani

4. Penunjukkankoperasi ASNsebagaimitra penyaluranberaspada ASN




@ REKAPITULASI UPAYA BANK INDONESIA DALAM MENJAGA INFLASI SUMATERA U

Bank Indonesia mengimplementasikan strategi komprehensif 4K untuk menjaga stabilitas inflasi di Sumatera Utara. Upaya nyata
mencakup pelaksanaan pasar murah/operasi pasar di 537 titik, dukungan subsidi ongkos angkut, penguatan produksi pangan
melalui kerja samaBUMD, serta inovasi bundling komoditas dengan pemanfaatan QRIS

K1:KeterjangkauanHarga | K2:Ketersediaan Pasokan | K3:KelancaranDistribusi K4: KomunikasiEfektif

A Mendukungelaksanaan A Fasilitasisarana prasarana A PemberiarBubsidiOngkos A Fasilitasi pelaksanaan
Pasar Murah/OP/GPM di dan alsintan untuk Angkut Fasilitasi Distribusi berbagaikoordinasi
537 titik di seluruh meningkatkan produktivitas Pangan (FDPYntuk kelembagaansbb:
Sumatera Utara komoditas pangan strategis pelaksanaanpasar 1. Pelaksanaar3x FGD
(cabai merah, bawang mera murah/OP/GPM diSumut. 2. Pelaksanaarx HLM
beras) kepada 20 Gapoktan. 3. Pelaksanaari6xRakor
Teknis
A Inovasi ProgranBundling A Fasilitasi Kerjasama BUMD A Pemberiardukungan subsidi A Fasilitasi Capacity Building
Beras SPHP dan Cabai DhirgaSuryadenganBUMD ongkos angkut untuk kepada anggota TPID dan
Merah menggunakan QRIS. BhinnekaPerkasa Jaya pelaksanaan KAD Sumut 500 Petanidi berbagai
untukproduksiberasdan Jawadalam pengiriman kabupaten/kota
distribusinya Cabai Merah (Oktober).

A Dukunganpengendalian
ekspektasi Masyarakat
sebanyak15x.

KANTOR PERWAKILAN SUMATERA UTARA



@ UPAYA Bl: KETERJANGKAUAN HARGA & DISTRIBRESRAKAN PANGAN/PASAR MURA

TPID se-Sumut telah mendorong peningkatan frekuensi dan cakupan pelaksanaan GPM di seluruh kab/kota, sehingga jumlah GPM
meningkat dari 168 kali menjadi 200 kali pada September 2025. Bank Indonesia mendukung pelaksanaan GPM melalui pemberian
subsidi ongkos angkut hampir seluruh kab/kota di Sumut, paket bundling QRIS cabai merah untuk pembelian beras SPHPdan
fasilitasi kemitraan KAD dengan sentra produksi cabai merah dan bawang merah di luar Sumut (Jatim, Jambi, Sumbar, dan Jateng).

Efektivitas Pelaksanaan Pasar Murah dengan Inflasi di Sumatera Utara Upaya yang Telah Dilakukan BI

Hell Keglatan Korelasi Pasar Murah x Inflasi romem a
250 1.50% Pemberian Subsidi Ongkos
* o
2024 2025%) sd Sep 1.34% ek L25% Angkut untuk Pelaksanaan
11,2% 53,6% 537 titik GPM.
200 0.98% 1.00%
0.71% 0.69% @ o, 0% Bundling Beras — Cabai Merah:

150 0.47% ->3% 0.50% setiap pembelian beras SPHP

0.40%50.41%
0.25% dengan menggunakan QRIS

0.14%

akan mendapatkan souvenir
100 0.04% 0.00% cabai merah dari gapoktan

0.06%

0.14%

0.21% 0.19% 0.25% binaan Bl (bundling pembelian

beras dengan bonus cabai
merah).

0.64%
I 0830 ! I ! -0.7su°
37 [l 87 118 47 25 28 H 14 I 13 I 22 14 H 200 Fasilitasi Pertemuan dan
0 n . . E . _1.00% A I . k
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep SOSIa ISasl epada Pemda
2024 2025 untuk Mendorong Banyaknya

TOPIS dan KAD di Sumatera

mmm Jumlah Pasar Murah ~@=|nflasi Sumut (sisi kanan) Utara.

0.32%
50 0.48% -0.50%

Sumber: BPS,BI (diolah)
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@ UPAYA Bl: KETERJANGKAUAN HARGA & DISTRIBRENYALURAN BERAS SPHP / .

Bank Indonesia bersama Pemda telah Menyelenggarakan HLM TPID di level kab/kota (Medan, Deli Serdang, Karo, Tebing Tinggi,
Siantar, Labuhan Batu, Gunungsitoli) untuk mendorong akselerasipenyaluran beras SPHPdi pasar tradisional, kecamatar/ kelurahan
dan pedagang pasar. Realisasipenyaluran beras SPHPtelah meningkat dari 5,6 ribu ton pada Agustus menjadi 26,1 ribu ton pada 1
Oktober.

Perkembangan Harga Beras Sumatera Utara 2022-2025

Harga beras Sumatera Utara berpotensi meningkat di akhir tahun, sebagaimana historis harganya di tahun 2022-2023.

Rp
15,500 PotensKenaikarHarga
- Beras di Akhifahun
14,750 (Historis20222023)
14,000
emmm—
13,250
12,500 / P— ‘
11,750
11,000 ‘
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

2022 2023 2024 2025

SumberPIHPS Sumatera Utara Bank Indones@gh)

Perkembangan Realisasi Penyaluran SPHP Bulog Upaya yang Telah Dilakukan Bl

Realisagper 14

TargetPenyaluran TargetPenyaluran Realisagper 27 Pemberian Subsidi Ongkos Angkut untuk

AgsDes 2025 Per Bulan: Agustus 2025: Oktober 2025: Pelaksanaan 537 titikk GPM di seluruh wilayah
Sumatera Utara: Sumatera Utara sepanjang 2025.
@ @ Pelaksanaan HLM di berbagai Kota/Kab IHK di
89.861 Ton 15.430 Ton EXETMNIC 28.928 Ton Pisumut

32,2%

. SumberBulogSumatera Utara



@ UPAYA Bl: KETERSEDIAAN PASOKRMENJAGA PASOKAN CABAI MERAH

Inovasi Program Bundling Beras SPHPdan Cabai Merah menggunakan QRIS,telah mendorong minat Masyarakat
untuk membeli beras SPHPpada saat pelaksanaan GPM di Pasar Total penyaluran bundling cabai merah di Medan,
Deli Serdang dan Karo mencapai 6.800 paket (1,7 ton).

Skema Program Bundling Beras ¢ Cabai Merah di Sumatera Utara

c mer':gzgr?r?katasar Masyarakat melakukan xl - Masyarakat berhak merasakan . Masyarakat mendapatkan
\ murglh > \ pembelian beras SPHP (1pak) \ user experience QRIS Rpl; \ cabai merah ¥ kg

REALISASI:Inovasi Program Bundling Beras ¢ Cabai Merah pakai QRIS Fasilitasi Kemitraan KAD
PembahasarRencan&Kerjasama KAD

x Kota Medan :
' Kab. Deli Serdang Medan dansentraproduksiluar Sumut
Tersalurkarb.200paket (1,3 Tersalurkanl200paket (300 untuk cabaimerahdanbawangmerah
ton) cabaimerahmelalui kg) cabaimerah. Pelaksanaan denganmelibatkanPUD Pasar, PT Pilar dar
bundling. dimulai MinggulV September dagandesar di Pasanduk
Hargasempatturun dari o o (|
Rp80.000/kgmenjadi \ Kab. Karo
Rp71.500/kg

Tersalurkand00 paket (100 kg)cabai
merahdalamtahap awal bundling
mulai MinggulV September
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@ UPAYA Bl: KETERSEDIAAN PASOKINWPLEMENTASI KERJASAMA ANTAR DAERAH (KAD)

Sumatera Utara mengambil langkah strategis melalui Kerjasama Antar Daerah (KAD) dengan Jawa Timur untuk mengatasi inefisiensi pasokan dan
stabilisasiharga cabai merah. KAD ini telah dimulai dengan target penyaluran 16 ton pada tahap awal.

Neraca Pangan, Peta Distribusi, dan Harga Cabai Merah Sumatera Rencana Pelaksanaan KAD Cabai Merah dari Jatim
Meskipun Sumatera Utara mencatatkan surplus cabai merah, tingginya perdagangan antar _—
wilayah, khususnya di daerah Sumatera. Sehingga, saat adanya kondisi tidak optimal, Tahap Keberangkatan
18 Oktober (11 ton,

perdagangan yang terjadi antar wilayah justru mendorong kenaikan harga. Tahapl 12 Oktober
[ wilayah Pernbelian dari Luar Provi
Riau S VilayahPeriualan ke Luar Prouinsi Tahap2 13 Oktober 24 Oktober (22 ton
mm Sumut, Sumbar, -
Jateng, Jatim Kepn -
. Aceh . Tahap3 14 Oktober M4 Oktober (17 ton)
mm Sumbar, Babel \ . ? ' - )
o Sumut ———  samm - Mekanisme & Skema Harga Penyaluran di Sumatera Utara
aten = Sumsel, Benghkulu
— s e Wy = SR g
Kepri ' 'Babel
\_ Aceh, Sumsal,
& == Bengkulu, Lampung,
DKl Jakarta, Jabar,
Jateng. Jatim, NTB
Sumbar \’?
Aceh, Sumut, Jambi, . H
T Bl Lampung. v Sumsel PetaniCabaiMerah Jember
mm  Riau, éumsel, Bengkulu b\\ s ~y ::nmgl‘lkt\sul:lrabrilp.ung‘ 47 . 500/kg
e S
— Bengkulu
B Surplus pasokan ?ﬂmiiﬁ!mﬂﬁ'nfﬂ’éng - Sumselljat}mij:kgga,
E Defisit pasokan e S120025, 20, Sumsgl, ~ Jateng, Jatim
abe mm Sumbar, Sumsel, ¢
%ﬁ;?r?be\jsfﬁ P;Séa(c;jggl;gan - BPS, Kementerian Pertanian (2024); (ii) Peta Bengkulu, Babel * Margln BU M D AIJ * Margln

sesuai kesepakatan

Cabai Merah: sesuai sepakatan

co-movement harga dengan Provinsi Pengimpor \l/
Rp100.000 B 52.000/kg E
Rp80,000 l I I \

RpE0000 N N ,V Y
s .
Rp40.000 o= o / —/ PUD Pasar Medan ﬂ BUMD Deli Serdang

Rp20,000
Rp-
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt | Pedagainﬁesar |
2024 2025 i/
=—=Harga Kons. Riau e—Harga Kons. Sumbar ====Harga Kons. Sumsel Harga Kons. Sumut 5! Hargatldak bOIeh meleb|h| HAP

KANTOR PERWAKILAN SUMATERA UTARA Rp55.000/kg
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UPAYA BIPENYEDIAAN DASHBOARD INFLASI SUMATERA UBARAORAS (1)

Penyusunandashboard data inflasi pangan yang terintegrasi memerlukan beberapakomponen alé

KomponenData

IES

Komponen Data Dashboard

Neraca Pangan KelenderTanam

Capaian

DashboardData
Terintegrasi

KANTOR PERWAKILAN SUMATERA UTARA

Bank Indonesia @

. A Data Produksi : A Otomasi
Data Inflasi ' Data Jadwal T
D.ata yang (Umum, Kelompok , Data IPH Data Harga (PIHPS, &Data Stok Bulog, Tanam -Panen . integrasi__ lintas
Digunakan - SP2KP) Data Konsumsi , :  sumber data
Komoditas ) - Daerah .
A Analisis Neraca, : A Visualisasi data
Kuantitatif = (grafik,  chart,
Jenis Data Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif Kualitatif (untuk Kualitatif : elc)
. = A Digunakan
analisis) . . .
= Sebagai basis
. . Harian, Mingguan , - analitik &
Periode Bulanan Mingguan Bulanan , Tahunan Bulanan, Tahunan Bulanan /Musim : rekomendasi
A Produksi : Dinas
- PIHPS Bank Pertanian E
Badan Pusat Badan Pusat Indonesia @ A Stok Bulog : ~ Pemerintah
Sumber Data/ Statistik Statistik Bulog Sumut 0g Kab/Kota .
Keterlibatan A Konsumsi - BPE :
o T - SP2KP Sumut @ .
éi éL Kemendag % A Analisis Neraca: ' Our
: Innovations
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SIHORASerus berkembang dengan mengakomodir berbagai data dan informasi yang dibutuhkan dalam rangka penyampaian advisory dan penentuan

kebijakan yang tepat guna pengendalian inflasi di daerah.

SI H 0 RAS iiasr:esr:‘orggir:;;r%lt{;;géra Utara

df B T P &
I Inflasi IPH Harga
|

e o o o o e e e e e

B rexmoonesn TRID @

Neraca Pangan Kalender Tanam

3 Poin Utama:

INTEGRASI

Perkembangan Inflasi Umum

PILIH WILAYAH

Inflasi Umum Inflasi Periode Terakhir
r—-—-—-—-—-—-—-—-—-Iperwilayah

.
PILIKWILAYAK 6

-133.93%

f Komponen Data Inflasi @

Indeks Perkembangan Harga

PILIH PERIODE PILIH WAKTU

Komoditas yang menjadi andil BAWANG MERAH CABAI MERAH
perubahan harga

PILIH WILAYAH
KB, ASAHA

f Komponen Data IPH @

DAGING AYAM RAS

A

ANALISIS <
VISUALISASI
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SIHORAS
88 Beranda

& Inttasi

[ 1PH

PHPS
SP2KP
&8 Neraca Pangan

(% Kalender Tanam

‘ Komponen Data PIHPS @

Perkembangan Harga PIHPS

PILIH WILAYAH PILIH PERIODE PILIH WAKTU

PEMATANG SIANTAR

2 @ spin

—
BAWANG MERAH

HARGA @  perusaAN HARGA @  werwe

Rp34,250 Rp500
[ ]

Perkembangan

Harga Wilayah Lain

Rp41,500 acen Rpa0.650
RIAU Rp35,750
SUMATERA BARAT Rp40,000

Perkembangan Harga PILIH TINGKAT & JAWA Rp39,200

Informasi Harga Terkini
BAWANG MERAH  Rp34,250

BAWANG MERAH  Rp34.250
UKURAN SEDANG

BAWANG PUTIH  Rp37,000

BAWANG PUTIH  Rp37,000
UKURAN SEDANG

BERAS Rp14,600

‘ Komponen Data Harga (2) %

Perkembangan Harga SP2KP

PILIH KOMODITAS

ASAHAN Harian n0 w0 @ BAWANG MERAH

BAWANG MERAH

HARGA PERUBAHAN HARGA HETIHAP
I BAWANG MERAH

==RP@R0: = == == 12,000 Rp41.500
e [ oo
I BERAS MEDIUM
I BERAS PREMIUM
I CABAI MERAH BESAR

E:?n-b::“:r-gr-- —————— -

CABAI RAWIT HUAU

DAGING AYAM
KAMPUNG

DAGING AYAM RAS

|
I I GARAM HALUS
|
1

. I IKAN TERI
Y i i i ki

-—— -
I Informasi Harga Terkini

42000
|

13967
15383
42000 I
20000 I
50000 I




‘B UPAYA BIPENYEDIAAN DASHBOARD INFLASI SUMATERA UBARBORAS (3) —— .

SIHORASerus berkembang dengan mengakomodir berbagai data dan informasi yang dibutuhkan dalam rangka penyampaian advisory dan penentuan
kebijakan yang tepat guna pengendalian inflasi di daerah.

SIHORAS Kalender Tanam

- — 1
pRuDUKSI STDK BULUG KDNSUMSI : SURPLUS}"DEFISIT : 88 Beranda PILIH KOMODITAS PILIH TAHUN
| i & Inflasi CebatMesh 2025
- 22 IPH .
59. 547 1 rl 89,733 37'783 : 2 1 '764 i q; . Cabai Merah
Ton Ton zbulog  Ton é@ ETun i 4B Neraca Pangan
----------- s EEEEEREREEEE
‘ Komponen Data Neraca Pangan e . l e l - l. K . l l ',
SIHORASY Neraca Panga 7 INTEGRASI = “- - 'l-' -|.' | .-I
88 Beranda PILIH WILAYAH PILHKO  JTAS ANALISIS apsmi e %  FEREREREE SN N ‘l
CéT Inflasi GUNUNG SITOLI
22 1PH BERAS l VlSUALISASl
[& Harga PRODUKS! STOK BULOG KONSUMS! e A

SUMATERA UTARA

1 @ 0.52%

11.432.808 Ton

59,547 1,189,733 37,783

(¥ Kalender Tanam P T T 1
00T -

Sentra Produksi Komoditas Produksi
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Success Story UMKM Champion Binaan Bank Indonesia

Klaster Cabai Merah Juli Tani 0 Kab. Deli Serdang

SKEMA MODEL BISNIS PIHAK PENDUKUNG
KLASTER CABAI MERAH

POKTAN JULI TANI “ Bantuan teknis, hilirisasi, alat

T P — Bl produksi, dan fasilitasi akses
- bhan produk turunan melalui e-commerce pembmyaan
o + MSMB- Digital Farmis sombal, sauboal tabar) (Sumatera) Riau, Jambi, Sumsel.
+ Dinas Pertanian (Kab & Prov) g " i fr Pemda Deli -
« BalaiPengkajianTeknologi  my  (BESENSOrtenah & gy iconestn Packaghy ng-mng. = SuBREL Bantek & pendampingan
Pertanian (BPTF) Sumut cuaca) Federsboryberuman Panoes) Sl Serdang
. ’ ; < . galslPen ‘ma;analsemhkasu + ANSA School - Integrated Jakaﬂa-;Des»g_ndan(ﬂakkemasan;- Pak Tani Digltal (Lokal
WA : .|| fii g Beﬂlhl&?%B'-Sumut Farming dengan MA-11 + Hirsasi Baai Besar Sumut) R —
4 - 4 b : - e 4 { Ewerepa] Uyl Pestaian (B3P Mektari, BPTP & BPSB Pelatihan budidaya dan
. o > M“m Disperiniag & UMKM Kab. Deli Sumut i ay
e : B + Univ, Sumatera Utara - r— |
+ Univ. Muhammadiah Sumut Fenyeifas Swrothn Sub Terminal Agribisnis TOTAL  100%
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS MENCAPAI 75% B —— ' Penohaanbrgaing BUMN (Pertamina)  Bantuan permodalan
Leaming Center pover petan & menciang P
— Pelatihan on farm & off farm rantai distribusi. :
- Pembiayaan e—
2017: 12 ton/Ha Anggota: 105 Petani T — ——
. - ili Bina Lingk (50 - 100jt/ 3
2024: 21 ton/Ha Pendapatan: Rp28,58 Miliar ., J y B2

Pemberdayaan Masyarakat DUKUNGAN BANK INDONESIA

+  Pemberdayaan anggota poktan dan masyarakat sekitar
«  Berbagai kegiatan sosial (pengajian, sunat masal, donor darah, santunan

KEY SUCCESS FACTORS

* Hand tractor (cultivator & zena rotari)
anak yatim dan kurban) DUKUNGAN : Alat pengolah pupuk organik
= Leaming center bagi para petani, perguruan tinggi, SMK dan poktan ?‘.I;\ARL?«IAA’; . :‘:Ii:i-lrael:nl\::?: :\g"b's"'s 1 \| Petani Jocalchampion&
+  Pusat Pengembangan varietas cabai merah dengan perguruan tinggi dan PRASARANA * Learning center J pendampingan kpd kelompok lain
peneliti * Alatdigital farming (sensor cuaca & tanah) !
. * Green house Y
PrestaSi POktan ju Ii Tani * Pelatihan budidaya cabai merah sesuai GAP dan sistem Budidaya padi organik
bbbttt — organik \ | menggunakan benih produksi sendir
. . . - * Pelatihan pengelohan pupuk organik | 2 .
1. JuaraNasional Champlonship klaster Bank Indonesia 2020 DUKUNGAN * Fasilitasianalisis tanah kerjasama dengan BPTP Sumut dan varietas unggulanyang
2. Juaral Kelompok TaniTerbaik se-Sumatera Utara 2019 BANTUAN ® Fasilitasi Sertifikasi benih lokal cabai merah direkomendasikan
3. Pusat Pembelajaran Budidaya Komoditas Cabai Merah Deli Serdang TEKNIS : Inisiasi pasar lelang atau Sub Terminal Agribisnis (STA)
4. Kelompok Petani Pakar Pendamping Klaster Binaan Bl .‘ - El?:;ti;g:;lpl::::lc::ll(k::.—:ﬁ;:l:;:::‘:;;r‘ah Gt
\ J :
5. Sistem pemasaran satu pintu satu harga (melalui STA) * Sertifikasi benih dan penangkar bibit cabai merah . )
6. Pusat Kawasan Rumah Pangan Lestari Kabupaten Deli Serdang (Kab. Deli ¢ Pelatihan pemuliaan tanaman dan penyilangan benih di 3 \ | Menerapkan {ntegfat‘?dF anming
Serdang) IPB '- J antara Pertanian Hortikulturadan
7. Desa Percontohan Program Pengelolaan Limbah Rumah Tangga dan DUKUNGAN *  Penguatan lembaga keuangan/koperasi kelompok Peternakan, sertalImplementasi
Pertanian (Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutanan) EASILITASI * Mediasi ke platform digital ke Warung Segar Riau Digital Farmingberbasis loT
-l LAINNYA * Mediasi pasar dengan buyer potensial dan antar daerah

Intermediasi business matching pembiayaan

KANTOR PERWAKILAN SUMATERA UTARA



‘B Success Story UMKM Champion Binaan Bank Indonesia

Klaster Padi Gapoktan Sri Karya 6 Kab. Serdang Bedagai

KANTOR PERWAKILAN SUMATERA UTARA
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